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Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of the 

application of the practicum method with PowerPoint animation media on the 

learning motivation of class XI science students at SMA Negeri 1 Belitang in 

the 2020/2021 academic year. The research design used a posttest-only 

control design. The population in this study were all students of class XI IPA 

SMA Negeri 1 Belitang totaling 216 students, and the research sample was 

36 students of class XI IPA 2 as the experimental class and 36 students of 

class XI IPA 1 as the control class. The data collection technique in this study 

used a questionnaire and then analyzed using the t-test. Based on the results 

of the analysis, it is known that the level of learning motivation of 

experimental class students reaches 67% in the medium category and the level 

of learning motivation of control class students reaches 64% in the medium 

category. After the t-test was carried out, the results of tcount were 3.81 while 

ttable was 1.99. Because tcount was not between -ttable and +ttable i.e. -1.99, 

and +1.99 then, H0 is rejected and Ha is accepted. Hence, there is a 

significant influence on the application of the practicum method with 

PowerPoint animation media on the learning motivation of the students of 

class XI science at SMA Negeri 1 Belitang in the 2020/2021 academic year. 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh signifikan 

penerapan metode praktikum dengan media animasi powerpoint terhadap 

motivasi belajar peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 1 Belitang Tahun 

Pembelajaran 2020/2021. Desain penelitian menggunakan posttest only 

control desaign. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik 

kelas XI IPA SMA Negeri 1 Belitang berjumlah 216 peserta didik, sedangkan 

sampel penelitian kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen berjumlah 36 

peserta didik dan kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol berjumlah 36 peserta 

didik. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket. Analisis 

data menggunakan uji t. Berdasarkan hasil analisis didapatkan tingkat 

motivasi belajar peserta didik kelas eksperimen 67% dengan kategori sedang 

dan tingkat motivasi belajar peserta didik kelas kontrol 64% dengan kategori 

sedang. Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan metode praktikum 

dengan media animasi powerpoint terhadap motivasi belajar peserta didik 

kelas XI IPA SMA Negeri 1 Belitang Tahun Pembelajaran 2020/2021, dengan 

thitung 3,81 sedangkan ttabel 1,99. Karena thitung 3,81 tidak terletak diantara - thitung 

< + thitung yaitu -1,99 dan +1,99 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
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PENDAHULUAN 

Beberapa aspek dalam pembelajaran 

diantaranya interaksi peserta didik dan 

pendidik, peserta didik, pendidik, sumber 

belajar dan lingkungan belajar serta metode 

dan media pembelajaran yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran (Hayati, 

2017). Pada penerapannya media 

pembelajaran membutuhkan metode salah 

satunya metode praktikum (Widayanti et 

al., 2018; Widayanti & Yuberti, 2018). 

Metode praktikum bertujuan 

membekali peserta didik agar lebih dapat 

memahami teori dan praktik (Nisa, 2017). 

Selain itu juga perlu diterapkan animasi 

powerpoint yang bertujuan menampilkan 

program multimedia yang menarik, mudah 

dalam pembuatan, mudah dalam 

penggunaan, dan relatif murah (Saputro, 

2018). Sehingga motivasi belajar peserta 

didik dapat dirangsang melalui metode dan 

media pembelajaran (Baidi, 2019; Putra & 

Wardika, 2021; Rita, 2019). Namun, 

realitanya motivasi peserta didik dalam 

belajar sangat rendah (Afriana et al., 2017; 

Aulina, 2018; Lusidawaty et al., 2020; 

Sulfemi, 2020). Hal ini senada dengan hasil 

observasi peneliti.  

Berdasarkan observasi yang 

dilakukan peneliti di kelas XI IPA SMA 

Negeri 1 Belitang Tahun Pembelajaran 

2020/2021 semester Ganjil didapatkan data 

bahwa motivasi belajar peserta didik masih 

rendah dilihat dari aktivitas belajar yang 

tinggi dikelas 36,11%; tekun dalam 

mengerjakan tugas 30,56%; ulet dalam 

mengahadapi kesulitan 33,33%; adanya 

informasi dari guru 38,89%; adanya umpan 

balik 36,11% dan adanya penguatan 

33.33%. Hal ini disebabkan metode belajar 

yang masih konvensional dan metode 

belajar yang masih belum memicu 

peningkatan motivasi belajar (Aini, 2020; 

Martanti et al., 2021; Putra & Wardika, 

2021; Solihat et al., 2020). 

 Penelitian sebelumnya telah 

menerapkan metode praktikum dalam 

meningkatkan motivasi belajar (Muzzakir, 

2015), selain itu motivasi belajar peserta 

didik sekolah dasar juga telah ditingkatkan 

dengan menerapkan Ms Powerpoint 

(Movitaria & Y.S, 2019). Fokus pada 

penelitian ini menerapkan Ms Powerpoint 

dalam meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik sekolah menengah atas.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuasi eksperimen. Desain penelitian 

menggunakan posttest only control 

desaign. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

seluruh peserta didik kelas XI IPA SMA 

Negeri 1 Belitang berjumlah 216 peserta 

didik, sedangkan sampel penelitian kelas 

XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen 

berjumlah 36 peserta didik dan kelas XI 

IPA 1 sebagai kelas kontrol berjumlah 36 

peserta didik. Desain penelitian 

ditunjukkan pada gambar 1. 

 

 

 

Gambar 1. Desain Peneliti 

Keterangan: 

R  =  Kelas yang dipilih secara random 

X1 = Perlakuan kelas eksperimen dengan 

  menggunakan metode praktikum dan

  media animasi powerpoint 

X2 = Perlakuan kelas kontrol dengan 

    menggunakan metode konvensional 

O2 =  Hasil posttest kelas eksperimen 

O4 =  Hasil posttest kelas kontrol 

 

Instrumen yang digunakan yaitu 

angket motivasi belajar. Dianalisis 

menggunakan beberapa syarat 

X1        R      X2      

O2       O4 

R      X2     O4 
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dilakukannya uji-t.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Temuan hasil penelitian penerapan 

metode praktikum dengan animasi 

powerpoint untuk kelas kontrol dan 

eksperimen dilakukan dengan uji-t, 

sebelumnya telah dilakukan uji normalitas 

dan uji homogenitas data yang digunakan. 

Data bersifat normal dan homogen 

sehingga dilakukan uji-t.  

Adapun hasil uji-t ditunjukkan pada 

tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji-t 

Kelas Thitung Ttabel 

Eksperimen 
3,81 1,99 

Kontrol 

Hasil uji-t pada Tabel 1 

menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan penerapan metode praktikum 

dengan media animasi powerpoint terhadap 

motivasi belajar peserta didik kelas XI IPA 

SMA Negeri 1 Belitang Tahun 

Pembelajaran 2020/2021. Uraian motivasi 

belajar yang diperoleh pada penelitian ini 

ditunjukkan gambar 2. 

Gambar 2. Hasil Motivasi Belajar Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan uraian pada gambar 2 

menunjukkan bahwa hasil motivasi belajar 

menggunakan metode praktikum dan 

animasi powerpoint lebih tinggi dibanding 

menggunakan metode konvensional 

meskipun keduanya masih dalam kategori 

sedang. Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan dalam penelitian ini ditunjukkan 

tabel 2. 

 

Tabel 2. Langkah-langkah kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Fase Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pembukaan 1. Orientasi 

a. Salam 

b. Berdo’a 

c. Absensi 

2. Apersepsi 

 

1. Orientasi 

a. Salam 

b. Berdo’a 

c. Absensi 

2. Apersepsi 

3. Motivasi 

4. Pemberian acuan  

Kegiatan 

Inti 

1. Penyajian 

bahan ajar 

kesetimbangan 

benda tegar 

2. Kesimpulan  

1. Pemberian masalah mengenai kesetimbangan benda tegar 

2. Identifikasi masalah mengenai kesetimbangan benda tegar 

3. Pengumpulan data melalui praktikum mengenai kesetimbangan benda tegar 

4. Pengolahan data dari hasil praktikum mengenai kesetimbangan benda tegar 

5. Pembuktian hasil praktikum dengan teori yang telah dipelajari mengenai 

kesetimbangan benda tegar 

6. Penarikan kesimpulan mengenai materi pembelajaran kesetimbangan benda tegar 

Penutup 1. Evaluasi 1. Penarikan kesimpulan  

2. Evaluasi 

 

Materi pembelajaran yang 

diterapkan dalam penelitian ini yaitu materi 

pembelajaran kesetimbangan benda tegar. 

Berdasarkan Tabel 2, pembelajaran di kelas 

kontrol menerapkan metode konvensional. 

Metode ini meliputi 3 fase yaitu pembukaan 

yang meliputi orientasi dan apersepsi; 

kegiatan inti yang meliputi penyajian 

materi, pembahasan materi dan 

kesimpulan; serta penutup yang meliputi 
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kegiatan evaluasi. Kegiatan pembukaan 

dimulai dengan orientasi, pendidik 

memberi salam dan dijawab oleh peserta 

didik, dilanjutkan berdo’a yang dipimpin 

oleh ketua kelas, kemudian pendidik 

memeriksa keadaan dan absensi kelas serta 

dilanjutkan dengan memberikan apersepsi 

berupa pertanyaan yang berkenaan dengan 

materi yang telah dipelajari sebelumnya. 

Fase kedua kegiatan inti, pendidik 

menyajikan materi pembelajaran 

kesetimbangan benda tegar dengan 

ceramah dan didengarkan oleh peserta 

didik. Tahap inti selanjutnya yaitu 

kesimpulan, pendidik memberikan tugas 

kepada peserta didik untuk membuat 

kesimpulan mengenai materi pembelajaran 

kesetimbangan benda tegar. Fase ketiga 

yaitu evaluasi, pendidik melakukan 

evaluasi kepada peserta didik untuk 

mengetahui pemahamnya mengenai materi 

yang telah dibahas.  

Kelas eksperimen pada penelitian 

ini menerapkan metode praktikum yang 

diintegrasikan dengan animasi powerpoint. 

Metode pada pembelajaran ini meliputi 

pembukaan, kegiatan ini dan penutup. Fase 

pembukaan meliputi orientasi, apersepsi, 

motivasi dan pemberian acuan; fase 

kegiatan inti meliputi pemberian masalah, 

identifikasi masalah, pengumpulan data, 

pembuktian dan penarikan kesimpulan; 

fase penutup meliputi kesimpulan dan 

evaluasi.  

Fase pembukaan dimulai dari 

orientasi yaitu salam yang diucapkan 

pendidik, berdoa yang dipimpin ketua kelas 

dan pengecekkan absensi kelas ataupun 

keadaan peserta didik. Selanjutnya yaitu 

apersepsi, pendidik menanyakan 

pembahasan sebelumnya ditambah dengan 

memberikan motivasi sebagai pembangkit 

semangat serta penyampaian tujuan 

pembelajaran dan manfaat mengenai materi 

pembelajaran yang akan dibahas.  

Fase kedua yaitu kegiatan inti, 

pendidik memberikan masalah sesuai 

dengan materi pembelajaran, dari masalah 

inilah peserta didik dituntut untuk 

mengidentifikasi masalah tersebut dari 

berbagai sumber. Tahap ini dilanjutkan 

dengan melakukan praktikum sesuai acuan 

dalam media animasi powerpoint dan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

setelah data praktikum didapatkan dan 

diolah sesuai instruksi peserta didik 

membuktikan kebenaran dari praktikum 

tersebut sesuai teori yang didapatkan 

sebelumnya. Hasil data dari praktikum 

tersebut didaptkan secara praktik dan teori 

dan ditarik kesimpulan dari hasil data 

tersebut. 

Fase ketiga yaitu penutup, pendidik 

dan peserta didik bersama-sama 

meyimpulkan keseluruhan pembelajaran, 

serta untuk mengetahui pemahaman peserta 

didik mengenai kesetimbangan benda tegar. 

Penelitian dengan metode ini bisa 

diterapkan pada masa pandemi Covid-19 

ataupun tatap muka di kelas, sehingga 

motivasi belajar peserta didik bisa 

meningkat. Namun, motivasi belajar kelas 

kontrol dan kelas eksperimen masih dalam 

tingkatan sedang meskipun motivasi belajar 

kelas eksperimen lebih tinggi. Hal ini 

dikarenakan penelitian dilakukan secara 

online dan pendidik belum terlalu bisa 

untuk mengontrol keadaan peserta didik. 

Meskipun demikian, penelitian ini 

sejalan dengan mpeneliti sebelumnya 

bahwa dengan menggunakan praktikum 

peserta didik dapat meningkatkan 

motivasinya (Aini, 2020; Muzzakir, 2015). 

Temuan lain dari penelitian ini, meskipun 

pada keadaan pandemi covid berlangsung 

metode praktikum juga dapat diterapkan 

meskipun belum secara maksimal peserta 

didik terbiasa menggunakan praktikum 
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secara online.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Motivasi belajar peserta didik yang 

pembelajarannya menerapkan metode 

praktikum dengan animasi powerpoint 

lebih tinggi dibandingkan dengan motivasi 

belajar peserta didik yang pembelajarannya 

menerapkan metode konvensional pada 

materi pembelajaran Kesetimbangan Benda 

Tegar. Penelitian selanjutnya, diharapkan 

lebih mengembangkan media pembelajaran 

animasi powerpoint yang diintegrasikan 

dengan metode atau aplikasi lain yang lebih 

kreatif.  
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